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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Isu keamanan global pasca perang dingin, telah berevolusi dan mengalami 

perluasan bidang. Isu keamanan yang hari ini kita hadapi, tidak hanya semata isu 

keamanan konvensional yang berupa konflik wilayah saja, melainkan telah memuat 

isu-isu berkaitan dengan kesehatan, lingkungan, perekonomian, dsb. Isu keamanan 

ini yang kita kenal sebagai isu keamanan modern atau keamanan manusia (human 

security). Salah satu contoh isu keamanan modern dalam perekonomian dan 

lingkungan, dapat kita lihat pada krisis keuangan Asia yang terjadi pada tahun 1997-

1998 merupakan krisis keuangan global besar yang mengguncang perekonomian 

Asia hingga dunia. Krisis keuangan tersebut melahirkan efek domino pada stabilitas 

ekonomi dan politik hampir diseluruh dunia dan tidak terkecuali di Asia. Hal ini 

menunjukkan penting bagia dunia, untuk melihat isu perokonomian sebagai 

perspektif isu keamanan.  

Terjadinya krisis keuangan 1998 ini juga menjadi salah satu latar belakang 

terbentuknya The Group of Twenty (G20) Finance Ministers and Central Bank 

Governors atau Kelompok Duapuluh Menteri Keuangan dan Gubernur Bank Sentral, 

yang sekaligus merupakan respon atas ketidakefektifan G7 yang dinilai tidak 

melibatkan kekuatan perekonomian dunia lainnya, sehingga keputusan yang 

dihasilkan kurang strategis dan efektif (Sherpa G20 Indonesia, 2021). G20 

merupakan forum yang memuat dan mempertemukan para Menteri Keuangan dan 

Gubernur Bank Sentral Kelompok Dua Puluh Ekonomi Utama, yang terdiri dari 

Argentina, Australia, Brazil, Kanada, China, Uni Eropa, Prancis, Jerman, India, 
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Indonesia, Italia, Jepang, Meksiko, Rusia, Arab Saudi, Afrika Selatan, Korea Selatan, 

Turki, Inggris, dan Amerika Serikat. G20 secara resmi dibentuk pada 25 September 

1999 melalui pertemuan para Menteri Keuangan G7, dan melangsungkan pertemuan 

perdananya di Berlin pada 15-16 Desember 1999 dengan tuan rumah menteri 

keuangan Jerman dan Kanada. Atas saran dari para Menteri Keuangan G7, para 

Menteri Keuangan dan Gubernur Bank Sentral negara G20 mulai mengadakan 

pertemuan untuk membahas respon terhadap krisis keuangan global yang terjadi. 

Setelah itu, pertemuan tingkat Menteri Keuangan dilaksanakan secara rutin pada 

musim gugur. 

Pada mulanya, G20 dibentuk dengan tujuan sebagai forum untuk menemukan 

solusi atas kondisi krisis keuangan ekonomi global, serta mendiskusikan kebijakan-

kebijakan dalam rangka mewujudkan stabilitas keuangan internasional. Sembilan 

tahun kemudian, pada 14-15 November 2008, Presiden AS mengundang pemimpin 

negara-negara G20 dalam KTT G20 pertama. Pada kesempatan itu, para pemimpin 

negara melakukan koordinasi respon global terhadap dampak krisis keuangan yang 

terjadi di AS pada tahun 2008. Presidensi tahunan KTT G20 berjalan dengan 

koordinasi yang disebut Troika, yaitu koordinasi kesinambungan antara presidensi 

sebelum, presidensi saat ini yang sedang belangsung, dan presidensi yang akan 

mendatang. Setiap tahunnya, G20 memiliki prioritas agenda yang ditentukan oleh 

kepresidensian tersebut (G20, 2021). Selain KTT, pertemuan tingkat menteri, 

pertemuan Sherpa (yang bertugas melakukan negosiasi dan membangun konsensus 

di antara para Pemimpin), kelompok kerja dan acara khusus diselenggarakan 

sepanjang tahun, menjadi rangkaian dari KTT G20 tersebut (Sherpa G20 Indonesia, 

2021). Untuk mempersiapkan KTT setiap tahun, para Menteri Keuangan dan 
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Gubernur Bank Sentral G20 melakukan beberapa kali pertemuan dalam setahun. G20 

sendiri tidak memiliki Sekretariat permanen dan dalam proses dan sistem kerjanya, 

G20 memiliki tuan rumah (Presidensi) yang ditetapkan secara konsensus pada KTT 

berdasarkan sistem rotasi kawasan dan berganti setiap tahunnya (G20, 2021).  

Pada saat KTT pertama dan kedua, G20 fokus pada isu-isu ekonomi makro dan 

krisis keuangan global untuk mengatasi krisis pada tahun 2008. Lalu, pada pertemuan 

ketiga di Pittsburgh tahun 2009, G20 baru memulai pembahasan mengenai beberapa 

isu strategis lain, yang termasuk didalamnya adalah perubahan iklim (G20 Research 

Group, 2009). Pada KTT Pittsburgh, isu perubahan iklim dimasukkan kedalam salah 

satu prioritas pembahasan KTT G20. Masuknya pembahasan mengenai isu yang 

lebih luas pada KTT ketiga, juga dilatarbelakangi oleh kondisi perekonomian global 

yang terus menghadapi tantangan yang kompleks. Kegiatan perekonomian dunia 

yang sangat bergantung dengan bahan bakar fosil dan mengancam kerusakan 

lingkungan serta berkontribusi dalam peningkatan emisi gas rumah kaca, juga 

menjadi salah satu faktor hadirnya lensa perubahan iklim saat kita membicarakan isu 

perekonomian. Menarik untuk melihat bagaimana lensa perubahan iklim, secara 

khusus bagaimana pertumbuhan perekonomian diseimbangkan dengan pelestarian 

alam dibahas dalam KTT G20. Mengingat sebagai forum negara-negara berekonomi 

tinggi, G20 merupakan forum internasional yang mempertemukan negara-negara 

ekonomi utama dunia, yang mana anggotanya menyumbang lebih dari 80% PDB 

dunia, 75% perdagangan global, dan 60% populasi planet ini (G20, 2021). Disisi lain, 

negara-negara G20 memiliki peran khusus untuk memerangi perubahan iklim, karena 

mereka bertanggung jawab atas sebagian besar emisi global. Negara-negara G20 
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bertanggung jawab atas sekitar 75% emisi gas rumah kaca global (Jan Burck, David 

Eckstein, Björk Lucas, 2020). 

Tindakan kebijakan yang tegas diperlukan untuk memulihkan perekonomian ke 

jalur pertumbuhan yang berkelanjutan. Prospek ekonomi yang lemah 

menggarisbawahi kebutuhan negara-negara G20 untuk memajukan agenda reformasi 

struktural mereka untuk mencapai tujuan bersama yaitu pertumbuhan yang kuat, 

berkelanjutan dan seimbang. Untuk memastikan bahwa pertumbuhan berkelanjutan 

dalam jangka panjang, negara-negara perlu menghadapi dan menerapkan solusi 

untuk tantangan lingkungan yang meningkat. Jika negara tidak beralih ke jalur 

pertumbuhan yang lebih hijau—yang ditandai dengan pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan manusia yang lebih baik dalam melestarikan sumber daya alam—

degradasi lingkungan yang terus berlanjut akan menyebabkan dampak negatif yang 

signifikan pada kesejahteraan manusia, hal ini dapat disebabkan oleh polusi udara 

dan kelangkaan air, kemacetan dalam ketersediaan sumber daya alam yang langka, 

dan risiko lebih seringnya kejadian cuaca ekstrem dan perubahan iklim yang 

dramatis. Dampak-dampak tersebut akan membahayakan pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan di masa mendatang. Sebuah konsep untuk menjawab tantangan 

pertumbuhan ekonomi yang memastikan kelestarian alam tetap terjaga hadir 

bernama pertumbuhan hijau atau Green Growth. Pertumbuhan hijau berarti 

mendorong pertumbuhan dan pembangunan ekonomi, sambil memastikan bahwa 

aset alam terus menyediakan sumber daya dan jasa lingkungan yang menjadi andalan 

kesejahteraan kita (OECD, 2011).  

Isu mengenai lingkungan dalam KTT G20 pertama kali hadir dalam KTT 

Pittsburgh tahun 2009, pasca itu krisis iklim menjadi perhatian negara dunia, 
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termasuk negara anggota G20. Dalam KTT tersebut juga diyakini, bahwa untuk 

menuju perekonomian yang stabil dan berkelanjutan, negara-negara di dunia harus 

mulai menuju pemulihan yang hijau (green recovery). Sejak saat itu juga, 

pertumbuhan hijau menjadi pembahasan sebagai solusi yang diyakini dapat 

membawa negara-negara G20 pulih secara ekonomi, sekaligus dapat mengatasi 

masalah perubahan iklim. Para pemimpin negara anggota G20 sepakat untuk 

mengambil langkah-langkah untuk menciptakan lingkungan yang memungkinkan 

bagi pengembangan efisiensi energi dan teknologi energi bersih, respon tersebut 

tercermin melalui aksi negara-negara G20 terhadap krisis dan resesi keuangan global 

2008-2009 di mana beberapa pemerintah mengadopsi kebijakan ekspansif yang 

memasukkan komponen "fiskal hijau" (Barbier, 2010). Dari $3,3 triliun yang 

dialokasikan di seluruh dunia untuk stimulus fiskal selama tahun 2008-2009 tersebut, 

$522 miliar dialokasikan untuk pembelanjaan hijau atau keringanan pajak (Robins, 

Nick, Robert Clover, and Charanjit Singh, 2009) dan hampir seluruh stimulus hijau 

global telah disediakan oleh dua puluh negara terbesar dan terkaya di dunia, yaitu 

negara-negara anggota G20 (Barbier, 2010).  

Bermula pada KTT G20 pada tahun 2009 hingga 2010 yang membahas 

pertumbuhan hijau dalam sektor energi bersih dan upaya mempromosikan konsep 

pertumbuhan hijau yang diinisiasi oleh Korea Selatan, selanjutnya pertumbuhan 

hijau kembali ditegaskan sebagai komitmen negara-negara G20 dalam KTT Cannes 

pada tahun 201, yang berbunyi: “We are committed to promote sustainable 

development and green growth and to continue our efforts to face the challenge of 

climate change. promote low-carbon development strategies” ( G20 Research Group, 

2011). Pada KTT G20 tahun 2012 di bawah Kepresidenan Meksiko, Pertumbuhan 
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Hijau diperlakukan sebagai tema prioritas dan ditangani melalui pendekatan lintas 

sektor. Atas permintaan G20 dan Kepresidenan Meksiko, OECD bermitra dengan 

organisasi internasional lainnya untuk menyerahkan dua laporan ke KTT Los Cabos 

2012, yaitu Laporan bersama oleh OECD, Bank Dunia, dan PBB tentang 

"Memasukkan Kebijakan Pertumbuhan Hijau dan Pembangunan Berkelanjutan ke 

dalam Agenda Reformasi Struktural" dan laporan bersama oleh Bank Pembangunan 

Afrika, OECD, PBB dan Bank Dunia tentang "Pertumbuhan Hijau: Perangkat Pilihan 

Kebijakan untuk Mendukung Pertumbuhan Hijau yang Inklusif" (OECD, 2012) 

Konsep pertumbuhan hijau yang inklusif (inclusive green growth) juga lahir pada 

KTT ini, dan para pemimpin G20 juga turut menyambut upaya untuk mengenal 

Platform Pengetahuan Pertumbuhan Hijau (Green Growth Knowledge Platform) 

serta meminta bantuan kepada platform tersebut terkait mekanisme yang efektif 

untuk mobilisasi pendanaan publik dan privat untuk negara-negara berkembang 

dalam pendanaan mitigasi krisis iklim (G20 Research Group , 2012). Komitmen lain 

yang dihasilkan melalui KTT G20 di Los Cabos ini, juga mengehasilkan komitmen 

negara anggota G20 untuk mendukung operational dari GCF (Green climate fund), 

membuat self-report untuk mengukur pengadopsian pertumbuhan hijau kedalam 

reformasi strukturalnya, melakukan peer review terkait laporan tersebut, hingga 

komitmen untuk mempromosikan pertumbuhan hijau dari Australia, Korea, Jerman, 

dan Meksiko (G20 Research Group , 2012).  

Pada tahun 2014, saat KTT G20 di Brisbane, presidensi Australia mendorong 

isu pertumbuhan, pekerjaan dan ketahanan dalam ekonomi global, dalam konteks 

yang didominasi oleh kekhawatiran dengan kondisi ekonomi dan sosial saat itu, 

dimana perekonomian yang lamban dan krisis pekerjaan besar-besaran (OECD, 
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2014). Disisi lain, analisis OECD terbaru saat itu menunjukkan bahwa perubahan 

iklim yang tidak mereda dapat menghambat pertumbuhan ekonomi di masa depan, 

dimana PDB dunia pada tahun 2060 dapat diturunkan rata-rata 1,5%, dan di Asia 

Selatan dan Tenggara hampir 6%, terutama karena kerugian di bidang pertanian dan 

kenaikan permukaan laut. G20 dituntut untuk berjalan secara struktural, sosial, dan 

hijau melalui kebijakan fiskal dan moneter, hingga reformasi struktural (OECD, 

2014). Terus berkembang hingga KTT G20 tahun 2015, Presidensi Turki pada KTT 

ini berhasil meluncurkan platform dialog “GreenInvest” yang bertujuan untuk 

memobilisasi modal swasta khususnya dari investor institusi, untuk investasi hijau 

inklusif di pasar negara berkembang. Awal mula GreenInvest sebenarnya berakar 

pada Kepresidenan G20 Meksiko di mana “Pertumbuhan Hijau Inklusif” ditetapkan 

sebagai area prioritas untuk agenda pembangunan G20 dan dibawa ke depan oleh 

presidensi G20 berikutnya. Jerman membiayai pendirian awal GreenInvest (GGI, 

2015) dan dilanjutkan oleh presidensi seterusnya. Sejak saat itu pula hingga kini, 

pembahasan mengenai pertumbuhan hijau banyak beredar dalam ranah pendanaan 

hijau.  

Komitmen dan aksi-aksi konkrit yang dilakukan negara anggota G20 tersebut 

dalam mendiskusikan, memprioritaskan, hingga melakukan transformasi 

strukturalnya untuk mewujudkan pertumbuhan hijau, sebagai solusi yang diyakini 

dapat membawa negara-negara pulih dari krisis ekonomi hingga mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang kuat, hijau, dan berkelanjutan membuat penulis melihat 

adanya perluasan isu pembahasan, prioritas, dan kerjasama dalam G20 yang awalnya 

hanya membahas isu-isu berkaitan fiskal dan perekonomian pada tahun 2008, lalu 

meluas membahas isu-isu strategis lainnya pada tahun 2009 yang termasuk di 
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dalamnya penambahan isu perubahan iklim saat membicarakan perekonomian. 

Dalam hal ini, hadirnya konsep pertumbuhan hijau sebagai solusi yang 

dipertimbangkan untuk menjawab tantangan krisis keuangan 2008 serta krisis iklim 

masa depan, dibahas dalam G20. Penulis tertarik untuk mengetahui persepsi G20 

dalam pertumbuhan hijau, dan lebih jauh untuk melihat bagaimana proses konsep 

pertumbuhan hijau dikonstruksi, masuk, dan diarusutamakan kedalam G20 sebagai 

konsep yang didiskusikan, dipertimbangkan, diterima, hingga diadopsi oleh beberapa 

negara anggota G20.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: “Bagaimana proses konstruksi pertumbuhan hijau (Green Growth) dalam 

G20?”. 

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut terdapat beberapa hal yang perlu 

dijawab lebih dahulu yaitu; (1) Definisi dan konsep pertumbuhan hijau dalam G20; 

(2) Aktor yang mengkonstruk narasi pertumbuhan hijau dalam G20; (3) Langkah-

langkah yang dilakukan aktor dalam mengkonstruksi pertumbuhan hijau di G20; 

serta 4) bagaimana respons negara anggota G20 dalam mengadopsi ide atau konsep 

dari pertumbuhan hijau (green growth) atau sejauh apa hasil konstruksi pertumbuhan 

hijau dilakukan di G20 (hasil dan progres pertumbuhan hijau di G20).  

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memahami bagaimana konsep pertumbuhan 

ekonomi dan lingkungan yang berkelanjutan terkonstruksi dalam G20 yang 

merupakan forum internasional negara-negara dengan perekonomian terkuat secara 

global.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis yang berupa 

pemahaman mengenai proses konstruksi sebuah ide atau konsep di dalam forum 

internasional dalam hal ini yaitu konsep pertumbuhan hijau (green growth) dimana 

isu pertumbuhan ekonomi dan lingkungan yang berkelanjutan tersemat didalamnya.  

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat praktis yang berupa 

pengetahuan mengenai proses pengambilan keputusan G20 yang di dalamnya 

terdapat proses konstruksi pertumbuhan hijau.  
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